
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pada skripsi ini, model persediaan memiliki 2 jenis fungsi permintaan, yaitu eksponensial dan linear.
Kedua model tersebut memuat barang yang berdeteriorasi, biaya simpan bergantung waktu, serta
mempertimbangkan partial backlogging. Berdasarkan pembentukan model dan analisis sensitivitas,
berikut adalah hal-hal yang dapat disimpulkan guna menjawab rumusan masalah dan mencapai
tujuan:

• Pada barang pertama, yaitu model persediaan dengan fungsi permintaan eksponensial, jumlah
persediaan untuk masing-masing selang waktu terbentuk pada persamaan (3.6) dan (3.9),
sedangkan untuk barang kedua, yaitu model persediaan dengan fungsi permintaan linear
terbentuk pada persamaan (3.19) dan (3.22). Dari kedua model tersebut, dihasilkan waktu
untuk barang habis, panjang siklus berlangsung, jumlah barang yang harus dipesan, dan
total biaya yang dikeluarkan perusahaan pada Tabel 3.3. Berdasarkan analisis sensitivitas,
perubahan paling signifikan pada total biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk barang
pertama dan barang kedua disebabkan oleh parameter c3,1 dan c3,2, yaitu biaya pemesanan.

• Hasil contoh numerik untuk kebijakan joint order ada pada Tabel 3.5, dan dilihat dari biaya
pemesanannya, berikut adalah kriteria pengambilan keputusan terhadap kebijakan joint order
atau individual order :

– Jika c3,joint < c3,1 + c3,2, maka pilih kebijakan joint order.
– Jika c3,joint = c3,1 + c3,2, maka pilih kebijakan individual order.
– Jika c3,joint > c3,1 + c3,2, maka pilih kebijakan individual order.

5.2 Saran
Pada skripsi ini, model persediaan dibuat dengan mengasumsikan suatu fungsi permintaan, dengan
nilai pada contoh numeriknya bersifat simulasi. Pada kenyataannya, permintaan yang muncul dalam
kehidupan nyata tidak dapat dipastikan bentuk fungsinya seperti apa, dan berapa besar nilainya.
Maka dari itu, untuk pengembangan selanjutnya disarankan untuk menggunakan data asli agar
lebih dekat dengan kondisi sebenarnya.
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